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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang sudah disampaikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan. Pertama, ada perbedaan kemampuan menulis paragraf argumentasi antara kelompok yang diberi pembelajaran menulis paragraf argumentasi dengan menggunakan media gambar karikatur dan kelompok yang diberi pembelajaran menulis paragraf argumentasi tanpa menggunakan media gambar karikatur di kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba Jeneponto. Perbedaan kemampuan menulis paragraf argumentasi dapat dibuktikan dengan hasil uji-t tes akhir kelompok eksperimen dan tes akhir kelompok kontrol. Uji-t dihitung menggunakan bantuan SPSS 21. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa besar t hitung (th) adalah 4,968, db sebesar 62 dan nilai p sebesar 0,000. Dapat dilihat bahwa nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Hasil uji – t inilah yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis paragraf argumentasi dengan menggunakan media gambar karikatur dan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan media gambar karikatur.
[bookmark: page96] (
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)Kedua,   hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar karikatur efektif digunakan sebagai media pembelajaran menulis paragraf argumentasi di kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba Jeneponto. Perbedaan keefektifan menulis paragraf argumentasi ditunjukkan dengan hasil uji-t pada tes awal dan akhir kelompok kontrol diperoleh t hitung (th) 5,697 dengan db 31 dan diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05) menyatakan pembelajaran di kelas kontrol efektif. Tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh t hitung (th) adalah 5,159 dengan db 31 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05) menyatakan pembelajaran di kelas eksperimen efektif. Penggunaan media gambar karikatur dikatakan efektif apabila gain ternormalisasi kelompok eksperimen lebih besar dibanding rerata gain ternormalisasi kelompok kontrol. Hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa nilai g (gain score) pada kelompok eksperimen sebesar 6,50, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 2,21. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media gambar karikatur efektif digunakan dalam pembelajaran menulis paragraf argumentasi.
	B. Saran	
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disampaikan beberapa saran. Saran tersebut ditujukan kepada beberapa pihak antara lain:
1. Bagi Guru hendaknya guru lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran, misalnya menggunakan media karikatur. Agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membuat peserta didik menjadi bosan. Secara teknis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh guru bahasa Indonesia di dalam mengajarkan menulis paragraf argumentasi. Penggunaan media yang tepat akan membantu tercapainya tujuan dan hasil belajar yang diinginkan.
2. Bagi Sekolah sebaiknya pihak sekolah bisa menganjurkan kepada guru bahasa Indonesia untuk lebih variatif dalam menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran serta mendukung sepenuhnya kepada guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
3. Bagi siswa hendaknya peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran di sekolah,  tetap serius mengikuti pembelajaran meskipun dalam suasana yang santai. Selain itu para peserta didik juga harus giat berlatih untuk meningkatkan kemampuan menulis, karena keterampilan menulis memerlukan latihan yang berkelanjutan.
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